Studi Literature Review : UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN
LIDAH BUAYA (Aloe vera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

KARYA TULIS ILMIAH ( Literature Review )

WEHLS

3??;’ T
“ohitan § s DS

Oleh :
INDRI ASTUTI

NIM :18.202.021.03

PROGRAM STUDI D-111 ANALIS KESEHATAN
INSTITUT TEKNOLOGI KESEHATAN DAN SAINS WIYATA HUSADA
SAMARINDA
2021



Studi Literature Review : UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN
LIDAH BUAYA (Aloe vera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

KARYA TULIS ILMIAH ( Literature Review )

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar
Diploma Analis Kesehatan (Amd. A. K)

Oleh :

INDRI ASTUTI

NIM :18.202.021.03

PROGRAM STUDI D-111 ANALIS KESEHATAN
INSTITUT TEKNOLOGI KESEHATAN DAN SAINS WIYATA HUSADA
SAMARINDA
2021



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama > Indri Astuti

Nim : 18.202.021.03

Program Studi : D-111 Analis Kesehatan

Judul Karya Tulis llmiah . Literature review: Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun

Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap Bakteri Staphylococcus

aureus

Menyatakan bahwa Karya Tulis Iimiah ini adalah hasil karya sendiri, dan semua sumber, baik
yang dikutip maupun yang dirujuk telah saya nyatakan benar.

Samarinda, 18 September 2021
Yang Membuat Pernyataan

Indri Astuti



LEMBAR PENGESAHAN

Studi Liler;:re Review : UJI AKTIVITAS ANTIBAKTER] EKSTRAK DAUN LIDAH
AYA (Aloe vera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

KARYA TULIS ILMIAH (LITERATURE REVIEW)
Oleh:
- INDRIA

lam ujian
2021

Pembim

¢

| A / /

Ld

>

X /‘:“b. L " \rPa
@ﬂ!{ DAY RS w Jlflh'a :ﬁ ;

1410494 8510012

i fluzpifiah, SKM., M.
P 197007271990022002

fan & Sains W i
) Mengetahui
Ketua P ram Studi D:Il] Analis Kesehatan

12



KATA PENGANTAR

Puji dan dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Berkat Rahmat

dan BimbinganNya saya dapat menyelesaikan Karya Tulis lImiah (Literature Review) dengan
judul “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus” . Karya Tulis Ilmiah (Literatur Review) ini merupakan salah satu

syarat untuk lulus Karya Tulis llmiah berupa Literature Review pada program Studi D-I1I
Analis Kesehatan ITKES Wiyata Husada Samarinda.

Bersamaan ini perkenankanlah saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya dengan

hati yang tulus kepada :

1.
2.

10.

Bapak H. Mujito Hadi, S.Pd., MM selaku Ketua Yayasan Wiyata Husada Samarinda.
Bapak Assoc, Prof. Dr. Eka Ananta Sidharta CA, CfrA, selaku Rektor ITKES Wiyata
Husada Samarinda.

Ibu Siti Raudah, S.Si., M.Si selaku Ketua Program Studi D-111 Analis Kesehatan
ITKES Wiyata Husada Samarinda. Terima kasih atas masukan dan semua ilmu yang
telah diberikan dan juga dedikasinya terhadap Analis Kesehatan.

Ibu Zulfa Zahra Salsabilay-S. ST M-Biemed:selaku desen pembimbing | dan 1bu Neti
Eka Jayanti, SKM., M.Si selaku-dosen pembimbing-H yamg telah menyediakan
waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan dalam penyusunan Karya Tulis
[Imiah.

Ibu Siti Raudah, S.Si., M.Si selaku penguji 1 dan Ibu Hj. Huzaimah, SKM., M.Si
selaku Penguji.2 yang telah menyediakan waktu untuk-menguji dan juga tenaga,
pikiran untuk mengarahkan dalam penyusunan Karya Tulis limiah.

Bapak Agus Joko Praptomo, S.Si selaku. dosen*Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan dan bimbingan di setiap semester.

Bapak Katimin dan lbu Marlinawati yang tercinta selaku kedua Orang Tua saya yang
menjadi penyemangat dan motivasi, tidak pernah lelah dalam memberikan doa,
nasehat, dukungan, bimbingan, kesabarannya serta kasih sayangnya yang luar biasa.
Adik saya Maria Ebertha yang saya kasihi.

Keluarga besar saya yang sudah mendukung dan memberikan doa untuk saya.
Sahabat saya Munah dan Nofi Melinda yang selalu menyemangati dan memberikan

dukungan serta motivasi kepada saya.



11. Teman seperjuangan Karya Tulis IImiah serta seluruh Mahasiswa - Mahasiswi
Jurusan D3 Analis Kesehatan angkatan 2018 yang telah memberikan bantuan serta
dukungan dalam menyelesaikan KTI.

12. Diri saya sendiri yang sudah mau berjuang, berusaha, bertahan dan bersabar dalam
menghadapi apapun dengan semampu yang saya bisa.

Dan semua pihak yang telah membantu penyelesaian Karya Tulis IImiah (Literature
Review) ini yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Semoga Tuhan Yang Maha Esa
senantiasa memudahkan setiap langkah-langkah kita menuju kebaikan dan selalu

menganugrahkan kasih sayang-Nya untuk kita semua. Amin

Samarinda, 18 September 2021

Indri Astuti



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Indri Astuti
NIM : 18.202.021.03
Program Studi : D-111 Analis Kesehatan

Dengan ini menyetujui dan memberikan hal kepada ITKES Wiyata Husada
Samarinda atas karya ilmiah saya yang berjudul :
» Literature Review : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera)
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus *

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak ini, ITKES Wiyata Husada
berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan

nama saya sebagai penulis danypemilik hak-eipta:

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Samarinda, 18 September 2021
Yang.menyatakan

Indri Astuti

Vi



ABSTRAK

Studi Literature Review : UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN LIDAH
BUAYA (Aloe vera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

Indri Astuti' , Zulfa Zahra Salsabila® , Neti Eka Jayanti®

Latar Belakang: Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena tanaman ini dapat
dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati luka bakar dan
berbagai penyakit. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan jenis bakteri yang seringkali
menyebabkan infeksi pada kulit manusia. Infeksi kulit tersebut seringkali dijumpai berbagai
negara berkembang seperti Indonesia. Antibakteri ialah zat yang berfungsi dalam membunuh
atau menghambat pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri dan antibakteri ini sering Kkali
digunakan sebagai pengobatan penyakit infeksi pada kulit, secara umumnya merupakan
sintesis kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik. Tujuan: Untuk mengetahui adanya
aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini menggunakan metode Literature review yang
dilakukan dengan membaca penelusuran dari berbagai sumber seperti Google Scholar, Portal
Garuda, PubMed, dan Science Direct. Sumber penelitian literature yang digunakan
merupakan literature yang terbit dari tahun 2010 hingga 2021. Penelusuran dilakukan sejak
pertengahan bulan Januari 2021 hingga bulan Mei 2021. Hasil dan Pembahasan: Dari 10
artikel jurnal yang direview terdapat 8 artikel jurnal yang menyatakan bahwa lidah buaya
(Aloe vera) dapat: menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, karena
mengandung senyawa aktif yaitu_Antrakuinon, Saponin, Tanin, dan Flavonoid. Konsentrasi
yang dapat menghambat pertumbuhanibakteri*aimulai pada konsentrasi 15%. Kesimpulan:
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun lidah buaya menyebabkan semakin besar diameter
zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Lidah-Buaya (Aloe vera), Staphylococcus aureus, Antibakteri

'Mahasiswa Program Studi D-HIAnalis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
Dosen Program Studi D-111 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
*Dosen Program Studi D-111 Analis Kesehatan, ITKES Wiyata Husada Samarinda
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Study Literature Review: Antibacterial Activity Test for Aloe Vera Leafl Extracton
Bacteria Staphylococcus Aureus

Indri Astuti', Zulfa Zahra Salsabila®, Neti Eka Jayanti’
Institute of Health Technology and Science Wiyata Husada Samarinda.
Kadric Ocning Street No. 77, Samarinda, East Kalimantan

Abstract

Background: Aloc vera is a functional plant because this plant can be used both as a body
treatment and in treating bumns and various diseases. Staphylococcus aureus is a type of
bacteria that ofien causes infections on human skin. These skin infections are often found in
developing countries such as Indonesia. Antibacterial is a substance that functions in Killing
or inhibiting the growth and reproduction of bacteria. and this antibacterial is often used as a
treatment for infectious diseases of the skin, generally a chemical synthesis or better known
as antibiotics. Purpose: This study aimed to determine the antibacterial activity of aloe vera
leaf extract against Staphylococcus aurcus bacteria. Method: This study employed the
literature review method, which examined search results from various sources such as Google
Scholar, Garuda Portal, PubMed, and Science Direet. The source of the literature research
used was literature published from 2010 10.2021. The search was carried out from mid-
January 2021 to May 2021, Result and Discussion: Eight of the ten journal publications
analysed stated that aloe vera can suppress the growth of Staphylococcus aurcus germs due to
the active components it contains, including anthraquinone, saponin, tannin, and flavonoid.
Concentrations that limit bacterial growth begin at 15%. Conclusion: The higher the
concentration of aloe vera leaf extract, the greater the inhibition zone diameter for the growth
of Staphylococcus aureus bacteria.

'Student of Health Analyst D-III Study Program of Institute of Health Technology and Science Wiyata Husada Samarinda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aloe ialah tanaman family Liliaceae yang memiliki spesies yang berbeda (Habibi et
al., 2018). Spesies ini adalah salah satu jenis yang paling umum di gunakan sebagai
tanaman obat sejak ribuan tahun lalu, yaitu Aloe vera atau biasa disebut dengan Lidah
buaya (Gusviputri et al., 2013). Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena
tanaman ini dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati
luka bakar dan berbagai penyakit (Handayani, 2019; Pudiastuti & Aisiyah, 2014).

Lidah buaya memiliki kandungan zat aktif yang telah teridentifikasi seperti
antrakuinon, saponin, tannin, flavonoid yang memiliki fungsi sebagai antiinflamasi,
antijerawat, antioksidan, antimikroba, regenerasi sel dan antibakteri yang dapat
membunuh atau menghambat adanya pertumbuhan maupun reproduksi pada bakteri.
(Achmadilla et al., 2020; Natalia et al., 2013; Permatasari et.al., 2020; Resmila & Marniza, 2019;
Sulistyani et al., 2017; Widyaningrum et al., 2013).

Staphylococcus aureus adalah.bakteri‘egccus' gram-positif yang bentuknya gerombol
dan tidak beraturan seperti anggur (Resmila & Marniza, 2019). Bakteri Staphylococcus
aureus merupakan jenis bakteri yang sering sekali menyebabkan infeksi pada kulit
manusia. Infeksi kulit tersebut seringkali dijumpai berbagai negara berkembang seperti
Indonesia (Rahmawati, 2014). Staphylococcus aureus biasa. ditemukan pada bagian
permukaan kulit sebagai flora normal, terutama disekitar. bagian hidung, mulut, alat
kelamin, dan sekitar anus yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi, pada luka biasanya
berupa abses atau kumpulan nanah atau cairan'yang berada dalam jaringan (Prabasari et al.,
2019).

Antibakteri ialah zat yang berfungsi dalam membunuh atau menghambat
pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri. Obat antibakteri ini sering kali digunakan
sebagai pengobatan penyakit infeksi pada kulit, secara umumnya merupakan sintesis
kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik. Masyarakat di Indonesia banyak

memanfaatkan obat herbal maupun obat tradisional yang berbahan dasar dari tanaman



antibiotik alami yang terkandung didalamnya, khususnya pada tanaman Aloe vera
(Permatasari et al., 2020). Untuk mengetahui adanya antibakteri atau antibiotik yang
terdapat pada Aloe vera maka dilakukan ektraksi dengan metode maserasi.

Ekstraksi memiliki tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat di dalam
simplisia. Zat aktif ini terdapat di dalam sel, namun pada setiap sel tanaman maupun
hewan memiliki ketebalan yang berbeda, maka dari itu diperlukan metode ekstraksi dan
pelarut. Metode ekstraksi terdapat beberapa macam seperti : Maserasi, Peroklasi, Infudasi,
Refluksi, Sukletasi (Rusmiati, 2016). Maserasi ialah metode yang sederhana yang dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisa ke dalam cairan pelarut. Maka, cairan pelarut ini
akan menembus dinding sel dan akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif (Rusmiati, 2016). Kelebihan dari metode -ini ialah lebih praktis, pelarut yang
digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan pemanasan, lalu kekurangannya ialah
membutuhkan waktu yang relatif lama (Wirajana, 2014).

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna, yang larut di dalam air dan juga pelarut
organik lainnya seperti asam asetat, aseton, benzena, dll. Etanol sering digunakan karena
mempunyai polaritas yang tinggi maka dari itu dapat mengekstrak lebih banyak bahan
dibandingkan dengan- jenis| pelarutilainnnyas Kelebihan menggunakan pelarut etanol ini
Karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga mudah untuk melarutkan
senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organik
lainnya (Mubarak et al., 2018). Uji pra klinis dan uji klinis merupakan tahapan yang
penting dalam penemuan dan pengembangan obat. Penelitian.in vitro ini mengacu pada
prosedur perlakuan yang diberikan dalam lingkungan terkendali di luar organisme hidup
yang mudah dilakukan ‘oleh peneliti karena. memilikiketerbatasan dalam mengakses
organisme yang hidup dan pendekatan 1nvitro yang menjadi solusi.

Berdasarkan hal ini peneliti akan melakukan Literature Review untuk uji aktivitas
secara In vitro dan uji klinis dengan melihat senyawa maupun mekanisme dari lidah buaya
(Aloe vera) sebagai antibakteri pada bakeri Staphylococcus aureus. Peneliti menggunakan
metode dilusi dan metode difusi. Metode difusi yang digunakan ialah Kirby-Bauer dan
difusi sumuran (Achmadilla et al., 2020; Prabasari et al., 2019; Utami et al., 2019; Widyastuti et
al., 2016). Hasil dari beberapa penelitian yang dilakukan telah terbukti bahwa lidah buaya

(Aloe vera) dapat menghambat pertumbuhan terhadap bakteri Staphylococcus aureus.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana uji aktivitas ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) sebagai antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ?
C. Tujuan
a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe
vera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera)
sebagai antibakteri dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus.
2. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri
pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera)
3. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada
ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
D. Manfaat
a. Manfaat Praktis
Diharapkan- dapat |menjadi: pengetahuan |-bart= bagi masyarakat dalam
menggunakan lidah buaya (Aloe vera) sebagai antibiotik herbal yang lebih aman dan
kepada tenaga medis agar menjadi pertimbangan untuk pengobatan pada pasien yang
terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus.
b. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi referensi dalam menambah pengetahuan, pemikiran,
pemahaman dan pengalaman dalam llmu Kesehatan khususnya pada bidang

Bakteriologi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Lidah Buaya (Aloe vera)
1. Dekskripsi Lidah Buaya (Aloe vera)

Gambar 2.1 Lidah Buaya (Aloe vera)
Aloe ialah tanaman 1 K H Sles yang berbeda (Habibi et
al., 2018). Spesies-ini adalah salah satu jenls yang paling umum di gunakan sebagai

tanaman obat sejak ribuan tahun lalu, yaitu Aloe vera atau biasa disebut dengan Lidah

buaya (Gusviputri et al., 2013). Lidah buaya merupakan tanaman asli yang berasal dari
Afrika tepatnya di Ethiopia (Kurnia & Ratnapuri, 2019).

2. Kiasifikasi Lidah Buaya (Aloe vera)
Taksonomi dari lidah buaya |a|ah sebagal benkut
Kingdom : Plantae o -

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo - Liliflorae

Family : Liliceae

Genus : Aloe

Spesies : Aloe vera



Lidah buaya memiliki batang yang pendek dan hampir tidak terlihat, lidah buaya juga
memiliki beberapa spesies yang berbentuk pohon dengan ketinggian 3-5 m. Memiliki
daun yang berdaging tebal dan tidak berulang, berwarna hijau dan mempunyai lapisan
lilin dipermukaan, serta memiliki sifat sukulen yang mengandung air, getah, atau lendir
yang mendominasi daun. Bagian atas pada daun rata dan bagian bawahnya membulat
(cembung). Lidah buaya memiliki bunga yang berbentuk terompet atau tabung kecing
yang panjangnya 2-3 cm, berwarna kuning sampai berwarna orange, tersusun dan sedikit
terjungkai melingkari ujung tangkai yang menjulang ke atas sepanjang 5-100 cm. Lidah
buaya memiliki akar yang pendek berbentuk serabut yang panjangnya bisa mencapai 30-
40 cm. Lidah buaya sebagian besar mengandung air sekitar 99,51 % per 100 gramnnya,
lalu sisanya mengandung bahan aktif seperti: antrakuinon, saponin, tannin, flavonoid
(Gusviputri et al., 2013).

. Kandungan Lidah Buaya (Aloe vera)

Lidah buaya memiliki kandungan zat aktif yang telah teridentifikasi seperti:
Antrakuinon yang merupakan senyawa fenolik dapat ditemukan dalam getah yang bekerja
seperti tetrasiklin yang dapat menghambat«sintesis  pretein=pada bakteri sehingga tidak
dapat tumbuh dalam media yang diberi eksrak daun lidah buaya (Permatasari et al., 2020),
Saponin yang merupakan antiseptic yang berfungsi membunuh atau mencegah
pertumbuhan mikroba yang bekerja sebagai antibakteri dengan cara menganggu stabilitas
dari membran sel bakteri sehingga dapat menyebabkan sel bakteri menjadi lisis (Resmila &
Marniza, 2019), Tannin yang merupakan antibakteri .yang bekerja dengan cara
menginaktivasi adhesin “sehingga bakteri-tidak dapat.menempel pada sel epitel hospes
(Achmadilla et al., 2020; Widyaningrum ‘etal., 2013), Flavonoid yang merupakan senyawa
turunan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu terjadinya proses penghambatan
pada sintesis asam nukleat bakteri yang dapat menghambat beberapa pertumbuhan bakteri
seperti  Escherichia colli, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumonia, dan

Staphylococcus aureus (Natalia et al., 2013; Sulistyani et al., 2017).

. Manfaat Lidah Buaya (Aloe vera)
Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena tanaman ini dapat
dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati luka bakar dan

berbagai penyakit (Handayani, 2019; Pudiastuti & Aisiyah, 2014) . Lidah buaya juga berfungsi



sebagai antiinflamasi, antijerawat, antioksidan, antimikroba, antibakteri dan regenerasi sel
(Ariyanti et al., 2013; Jain et al., 2016; Suryati et al., 2018) . Antibakteri ialah zat yang
berfungsi dalam membunuh atau menghambat pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri.
Obat antibakteri ini sering kali digunakan sebagai pengobatan penyakit infeksi bakteri,
secara umumnya merupakan sintesis kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik.
Masyarakat di Indonesia banyak memanfaatkan obat herbal maupun obat tradisional yang
berbahan dasar dari tanaman antibiotik alami yang terkandung didalamnya, khususnya
pada tanaman Aloe vera (Permatasari et al., 2020).

B. Bakteri Staphylococcus aureus

1. Dekskripsi Staphylococcus aureus

Gambar 2. 2 Bakteri Staphylococcus a_u'rjé'ijs
Sumber: (Hayati et al.,2019) iy

&=

Gambar 2. 3 Bakteri Staphylococcus aureus

pada media NA (Nutrient Agar)
Sumber: (Dian N & Djannatun, 2016)



Gambar 2. 4 Bakteri Staphylococcus aureus
pada media BAP (Blood Agar Plate)
Sumber: (Dian N & Djannatun, 2016)

Staphylococcus aureus adalah bakteri-coccus gram positif yang bentuknya
gerombol dan tidak beraturan - seperti anggur (Resmila & Marniza, 2019).
Staphylococcus aureus memiliki sifat non-motil, non-spora, fakultatif anaerob,
katalase positif dan oksidase negatif. Staphylococcus aureus tumbuh pada 6,5 — 46°
dan koloninya dapat tumbuh dalam 24 jam dengan diameter 4 mm pada media cair
maupun padat seperti NA (Nutrient Agar) dan BAP (Blood Agar Plate). Pada
perbenihan padat koliﬂrlr?i KbEu@unJ@UhH, Snonjol, berkilau,serta aktif
melakukan metabolisme dan mampu memfermentasikan karbohidrat kemudian
menghasilkan pigmen berwarna putih dan kuning (Dewi, 2013).

2. Klasifikasi Staphylococcus aureus

Taksonomi-dari bakteri Staphylococcus aureus ialah'sebagai berikut:
Kingdom : Eubacteria

Divisi : Firmicutes
Kelas : Bacili
Ordo : Bacilales

Family : Staphylococcaceae
Genus  : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus



3. Patogenesis

Staphylococcus aureus biasa ditemukan pada bagian permukaan kulit sebagai
flora normal, terutama disekitar bagian hidung, mulut, alat kelamin, dan sekitar anus
yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada kulit, pada luka biasanya berupa
abses atau kumpulan nanah atau cairan yang berada dalam jaringan (Prabasari et al.,
2019). Bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan jenis bakteri yang sering sekali
menyebabkan infeksi pada kulit. Staphylococcus dapat mengandung polisakarida dan
protein yang bersifat antigemik, yang merupakan substansi penting dalam struktur
dinding sel. Peptidoglikan ialah suatu polimer polisakarida yang mengandung subunit
yang tergabung yaitu eksoskleton yang kaku pada dinding sel. Peptidoglikan dapat
dirusak oleh asam kuat atau lisozim, merangsang pembentukan pirogen indogen
(interleukin-1) dan antibodiopsonik, dan juga dapat menjadi penarik kimia
(kemokratan) leukosit polimorfonuklear, yang mempunyai aktifitas mirip dengan

endotoksin dan dapat mengaktifkan komplemen (Dewi, 2013)

C. Metode Ekstraksi
Ekstraksi merupakan metode ekstrakizat4gerkhasiat atau zat aktif dari beberapa bagian
tanaman obat, hewan, dan beberapa jenis yang termasuk dalam biota laut. Ekstraksi
memiliki tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat di dalam simplisia. Zat
aktif ini terdapat di dalam sel, namun pada setiap sel tanaman maupun hewan memiliki
ketebalan yang berbeda, maka dari itu diperlukan metode ekstraksi dan pelarut. Definisi
ekstrak sendiri adalah: sediaan yang pekat diperoleh dengan:mengekstraksi zat aktif baik
dari simplisa nabati maupun simplisa hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai,
lalu pelarut diuapkan dan massa“atau serbuk'yang masih tersisa diperlakukan dengan
sedemikian mungkin sampai memenuhi baku yang sudah ditetapkan. Faktor yang
mempengaruhi ektraksi ialah luas permukaan, temperatur dan pelarut (Parasetia et al.,
2012). Jenis ekstrak dari bahan alam yang biasanya sering dilakukan terbagi menjadi 2
cara, yaitu secara dingin dan panas (Rusmiati, 2016) .
1. Ekstraksi secara dingin:
a. Perkolasi
lalah metode yang dilakukan dengan cara mengalirkan cairan pelarut tersebut

melalui serbuk simplisa yang sudah dibasahi (Rusmiati, 2016).



b. Soxhletasi
lalah metode yang dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel pada
sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam tabung yang ditempatkan di
atas labu dan di bawah kondensor (Mukhtarini, 2011).
c. Maserasi
lalah metode ekstraksi yang sederhana dengan cara merendam serbuk
simplisa dalam cairan pelarut. Cairan pelarut ini akan menembus dinding sel dan
akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut
karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel maupun
diluar sel dan larutan yang terletak didalam akan terdesak keluar. Proses ini
dilakukan berulang terus hingga keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel
dan didalam sel didapatkan. Simplisa yang diekstraksi, dilakukan penyerbukan
dengan derajat yang ditentukan kemudian dimasukkan ke dalam bejana maserasi,
lalu simplisa tersebut direndam dengan cairan pelarut sesekali diaduk dalam wakrtu
tertentu. Proses ini dilakukan selama 5 hari (Rusmiati, 2016). Kelebihan dari metode
ini ialah lebih praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan
pemanasan, ‘lalu kekurangafinya!.jalah membutuhkan, waktu yang relatif lama
(Wirajana, 2014). Pembuatan ekstrak pada daun lidah buaya (Aloe vera) yakni daun
lidah buaya dicuci bersih terlebih dahulu lalu pisahkan antara kulit dan gel. Gel
lidah buaya kemudian dihaluskan sebanyak 1000 gram dengan menggunakan
blender, setelah itu. direndam dengan pelarut etanol-96% sampai lidah buaya
terendam semuanya, diamkan 2-3 hari di dalam toples tertutup, setelah itu saring
ekstrak cair dengan penyaring kain lalu tampung ekstrak didalam botol. Hasil
ekstrak dipekatkan dengan cara diuapkan selama 4 jam dengan menggunakan
rotary evaporator, hingga didapatkan ekstrak kental (Utami et al., 2019). .
2. Ekstraksi secara panas
a. Destilasi Uap Air
Ekstraksi dengan cara ini dapat dipertimbangkan untuk melarutkan serbuk
simplisia yang mengandung komponen yang memiliki titik didih yang tinggi pada

tekanan normal (Rusmiati, 2016)
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b. Infudasi
Metode Infudasi merupakan proses yang digunakan untuk melarutkan zat
aktif yang larut dalam air dan dari bahan nabati, yang dilakukan dengan cara
membasahinya dengan air (Rusmiati, 2016).
c. Refluks
Metode ini dilakukan untuk simplisia dengann kandungan zat aktifnya tahan
terhadap pemanasan (Rusmiati, 2016).

D. Pelarut Etanol

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna, yang larut di dalam air dan juga pelarut
organik lainnya seperti asam asetat, aseton, benzena, dll. Etanol sering digunakan karena
mempunyai polaritas yang tinggi maka-dari itu dapat mengekstrak lebih banyak bahan
dibandingkan dengan jenis pelarut lainnnya. Kelebihan menggunakan pelarut etanol ini
karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga mudah untuk melarutkan
senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organik
lainnya. Etanol yang digunakan ialah 96% dan 70% dan merupakan senyawa yang bersifat
polar dan mudah menguap dengan haik sehmgga dapat melarutkan senyawa senyawa yang

bersifat polar maupun non polar. (Mubarak et al., 2018)

E. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas-antibakteri ini merupakan uji untuk menentukan adanya potensi suatu
zat yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri didalam larutan terhadap suatu
bakteri.

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada lidah
buaya (Aloe vera) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Uji
aktivitas dapat dilakukan dengan 2 metode seperti: (Mubarak et al., 2018; Parasetia et al.,
2012; Wirajana, 2014).

1. Metode Difusi
a. Difusi Kirby-Bauer
Metode ini menggunakan disk dan media MHA (Muller Hinton Agar) dan juga
strain bakteri Staphylococcus aureus. Uji ini dilakukan dengan cara diambil
suspensi bakteri yang sudah disetarakan dengan standar Mc Farland 0.5 x 10°
CFU/ml sebanyak 300ul, lalu bakteri yang sudah diletakkan di media MHA (Muller
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Hinton Agar) diratakan dengan menggunakan Spreader glass, dan dibiarkan hingga
kering. Kombinasikan dengan volume pengambilan yang sudah ditentukan serta
kontrol yang digunakan, diteteskan pada disk yang kosong dan tunggu selama 5
menit, setelah itu disk yang sudah dikombinasi ekstrak dan kontrol diletakkan diatas
media yang telah ditanam bakteri Staphylococcus aureus, kemudian diinkubasi
selama 18-24 jam dengan suhu 37°C , setelah itu diamati zona hambatnya (Utami et
al., 2019).
b. Difusi Sumuran
Uji ini dilakukan dengan cara suspensi dari bakteri Staphylococcus aureus
yang sudah distandarisasi dengan Mc Farland 10® CFU/ml ditanam di media MHA
(Muller Hinton Agar) dengan metode sterak plate, lalu dibuat sumuran dengan
diameter 5 mm, pada satu.sumuran ditetesi kontrol negatif (Aquades), kemudian
sumuran yang lain ditetesi ekstrak lidah buaya sebanyak 3 tetes dan pengamatan
dilakukan 1 hari dari waktu inokulasi, apakah terdapat zona hambat atau tidak
disekitar sumuran tersebut (Sulistyani et al., 2017).
2. Metode Dilusi
a. Dilusi Padat
Metode dilusi padat ini menggunakan konsentrasi, lalu diamati Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) (Rahardjo et
al., 2017).
b. Dilusi Cair
Metode ini dilakukan hampir sama dengan dilusi-padat hanya saja, dilusi cair
ini menggunakan media cair dan melakukan pengenceran, lalu larutan tersebut
dikultur dan diinkubasi.

F. Zona Hambat
Zona hambat ialah zona yang terang dan nampak dibagian sekeliling kertas cakram
media agar padat pada biakan bakteri. Zona hambat ini kemudian diamati atau diukur
dengan menggunakan penggaris atau jangka sorong, dan diukur dari kertas cakram sampai
ke zona hambat terluar dengan satuan mm, jika zona bening semakin semakin luas maka
akan semakin besar suatu bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Bachtiar et al,

2012). Aktivitas zona hambat dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu: untuk
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aktivitas lemah <5 mm , aktivitas sedang 5-10 mm, aktivitas kuat >10-20 mm, dan

aktivitas sangat kuat >20-30 mm (Datta et al, 2019) .

G. Kerangka Teori

Lidah Buaya
(Aloe vera)
Bunga Daun/Gel Akar Batang
|
Ekstraksi
|

Antrakuinon Saponin Tanin Flavonoid
Senyawa Antiseptik yang Antibakteri yang Senyawa turunan
Lei'?eor::tlj(ki?wpat berfungsi hekerja dengan cara fenol yang memiliki
dalam getah membuhuh atau menginaktivasi aktivitas antibakteri
yang dapat mencegah adhesin sehingga yaitu terjadinya
menghambat pe_rtumbuhan bakteri tidak dapat proses
sintesis protein mikroba yang menempel pada sel penghambatan pada
pada bakteri. bekerja sebagai epitel hospes. sintesis asam

antibakteri. nukleat bakteri
Uji Aktivitas
Penyakit Infeksi |
y
1. Kulit Dilusi Difusi
- Bisul
- Impetigo
- Selulitis Staphylococcus aureus
- Staphylococcal Terdapat
scalded skin “| zona hambat
syndrome Daya hambat

- Luka Tidak terdapat

2. MRSA (Methicilin
Resistent

Staphylococcus aureus

3. Keracunan makanan

Skema 2.1 Kerangka Teori

zona hambat




BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Strategi Rancangan Literature Review
Penelitian ini menggunakan metode Literature review yang dilakukan dengan
membaca penelusuran dari berbagai sumber baik dari buku, jurnal maupun terbitan lain
yang sesuai dengan topik penelitian, untuk menjawab isu atau permasalahan yang ada.
Sumber literature yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui Google
Scholar, Portal Garuda, PubMed, Science Direct dengan menggunakan kata kunci Lidah
buaya (Aloe vera), Staphylococcus aureus, Antibakteri. Penelusuran dilakukan sejak

pertengahan bulan Januari 2021 hingga bulan Mei 2021.

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria yang digunakan dalam strategi pencarian artikel atau jurnal dengan
menggunakan format PICOS yang terdiri dari :

Tabel 3.1 Hasil Temuan Patasliterature.review

Data Based Temuan Literature Terpilih
Google Scholar 21 5
PubMed 2 2
Science Direct 2 2
Portal Garuda 1 1
Jumlah 26 10
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Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

population Artikel atau  jurnal yang Artikel atau jurnal yang tidak
membahas tentang uji aktivitas membahas tentang uji aktivitas
antibakteri ekstrak daun lidah antibakteri ekstrak daun lidah
buaya terhadap bakteri buaya terhadap bakteri
Staphylococcus aureus Staphylococcus aureus

Comparators Tidak ada perbandingan -

Outcomes Menganalisis hasil Tidak melakukan analisis hasil

Publication years

Jurnal atau artikel yang terbit
pada tahun 2010 setelahnya

Jurnal atau artikel yang terbit
dibawah tahun 2010

Language

Jurnal atau  artikel

yang
menggunakan Bahasa Indonesia

dan Bahasa Inggris

Jurnal atau artikel

yang

menggunakan  bahasa lain
selain Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris
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C. Tahapan Literature Review

Pencarian Literarture:

Basic Data: Google Scholar, Portal
Garuda, PubMed, Science Direct

Hasil Pencarian (n=103)

y

Jurnal atau artikel atas dasar judul, abstrak dan
kata kunci

— T

Hasil pencarian yang akan
diproses kembali (n=77)

Hasil pencarian yang tidak
diproses kembali (n=51)

v

Jurnal atau artikel disaring kembali atas
dengan melihat keseluruhan teks

R W o)

Hasil pencarian yang akan
diproses kembali (n= 26)

Hasil pencarian yang tidak diproses
kembali (n=16)

y

Penyaringan daftar referensi dari artikel atau
jurnal yang akan diproses 5 tahun terakhir

v

Acrtikel atau jurnal yang relevan dengan
penelitian ini (n=10)

Skema 3.1 Tahapan Literature Review
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D. Peta Literature Review

1. Diagram alir

Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera)

16

v \ v !
\M‘ Antijerawat Iltib@ | Antiinflamasi | Antimikroba
! v N2 \!
- (El Fawal et - (Suhaimi et \1’ \l’ - (Juniastuti & - (Chandran
al., 2019) al., 2018) Escherichia Pseudomonas Ekaputri, etal,
- (Chatarina et - (Kamal & colli aeruginosa 2005) 2018)
al., 2014) Saputri, ~ (Alana et T (Ua - (Imaetal., - (Bahar_&_
- (Christine 2018) al., 2017) Fikayuniar et 20.16) Yusmaini,
Yohana, - (Volume, - (Nuraini et al., 2019) - (Biworo et 2018)
2019) 2019) al., 2020) - (Goudarzi et al., 2013) - (El Fawal
- (Sutiknyawa - (Yasiretal., - (Pramesthi al., 2015) - (Bagde, etal.,
tietal., 2020) etal., 2020) ~ (Alietal., 2016)- 20:!.9)
2021) - (Higea, - (Isnawati, 2018) - (Astuti et al., - (Jainetal.,
- (Lidah et al., 2020) 2020) - (Imanto et al., 2029) 2016)
2018) - (Ardini & - (Suryati et 2019) - (Chindo, - (Canch_e-
- (Farah Rahayu, al., 2018) - (Sarietal, 20.15). . Escamilla
Sulistyaningt 2019) 2018) - (Tjahajani & etal.,
yas, 2020) - (Azirah, V Djohan, 2019)
- (Rohiyati et 2019) Klebsielia 2011) - (Rahardja
al., 2020) pneumoniae etal.,
- (Habibi et Staphylococcus aureus 2010)
al., 2018) - (Nurhamidi - (Mulyanita
- (Marzanna n& - (Widyaningrum et al., etal.,
& Dziedzic, Antasionast 2013) 2019)
2019) i, 2021) - (Pudiastuti & Aisiyah, - (Silalahi,
- (Teka & - (Pramesthi 2014) 2021)
Kassahun, et al., 2020) - (Permatasari-et al., 2020) - (I Gusti
2020) - (Saleng, - (Sulistyani‘et al., 2017) Agung
- (Putrietal., Annizah; - (Prabasari et al., 2019) Ayu Putu
2014) Syafrizal; <(Utami et al., 2019) Swastini,
- (Tarig etal., Sari, 2016) - (Ariyanti et al., 2013) 2020)
2019) - (Rahardjo et al., 2017) - (Muthiah
- (Pratama et . - (Handayani, 2019) etal.,
(al., 2019) Metode Ekstraksi - (Suryati et al., 2018) 2020)
- (Mukhtarini, 2011) - (Natalia e_t al., 2013) - (Tariqet
2| - (Rusmiati, 2016) - (Achmadilla et al., 2020) al.,2919)
- (Mubarak et al., - (Resmila & Marniza, 2019) (Naldi,
2018) - (Dewi, 2013) 2017)
- (Wirajana, 2014) - (Widyastuti et al., 2016)
- (Parasetia et al., - (Rahmawati, 2014)
2012) - (Habibi et al., 2018)
. . - (Jain et al., 2016)
Skema 3.2 Peta Literature Review - (Kurnia & Ratnapuri, 2019)
- (Gusviputri et al., 2013)
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2. Studi Literature Review
Penelitian ini menggunakan metode literarur review yang di analisis secara
kualitatif untuk melihat Uji Aktivitas Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) sebagai
Antibakteri. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu dengan menguraikan data yang
telah didapatkan secara teratur, kemudian diberi pemahaman dan penjelasan.

3. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung,
melainkan diperoleh dari hasil pengamatan para peneliti terdahulu. Sumber data ini
diperoleh melalaui penelusuran artikel atau jurnal yang relevan sesuai dengan kata

kunci yang diambil dari Google scholar, PubMed, Portal Garuda, Science Direct.

4. Analisis Data
Data penelitian ini di analisis dengan cara kualitatif bersifat deskriptif yang meliputi:
a. Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera)
b. Senyawa aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) sebagai

antibakteri



BAB IV
HASIL KAJIAN LITERATURE REVIEW

A. Hasil Kajian Literature Review
Proses yang dilakukan dalam pengumpulan literature review dengan cara pemilihan
jurnal atau artikel yang berjumlah 26 menjadi 11 jurnal nasional terpilih, proses pencarian
dilakukan melalui elektronik based yang terakreditasi dan terindeks seperti Google
Scholar (n=6), Science direct (n=2), PubMed (n=2) dan portal garuda (n=1)
Data disajikan dalam bentuk (Tabel 4.1) yang memuat rangkuman dari beberapa jurnal
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik umum dalam penyelesaian studi

No Kategori N
A Tahun Publikasi
1 2014 1
2 2016 1
3 2017 1
4 2018 1
5 2019 4
6 2020 2
Total 10
B Desain Penelitian
1 Review 1

The Randomized Posttest Only Control
Group Design

3 Experimental Laboratory 6
4 Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2
Total 10

18
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Tabel 4.2 Hasil Aktivitas Antibakteri ekstrak daun lidah buaya dalam menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

No Penulis Judul Hasil
Rahmawati (2014) Interaksi Ektrak Daun Lidah Terdapat interaksi antar konsentrasi dan jenis ekstrak daun lidah buaya

1 Buaya (Aloe vera) Terhadap dan daun sirih terhadap daya hambat Staphylococcus aureus pada

Bakteri Staphylococcus aureus pengulangan yang ketiga di konsentrasi 75% dengan zona hambat 25
mm dengan metode difusi, pelarut etanol dan blank disc sebagai kontrol
tanpa ekstrak dari lidah buaya. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan.
Widyastuti, Yuni, Aktivitas Antibakteri Infusa Uji antibakteri infusa daun lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 100%

2 Nia Yuliani, I Gusti Daun Lidah Buaya (Aloe vera) tidak menunjukkan adanya zona penghambatan disekitar biakan bakteri
Ayu Manik W Terhadap Staphylococcus uji dengan metode difusi, menggunakan cairan infus dan kloramfenikol
(2016) aureus dan Escherichia eofi sehagai kontrol positif.

Rahardjo, Mia Eko Uji  Aktivitas - Antibakteri Bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol gel Aloevera terhadap

3 Budi  Koendhori, Ekstrak Etanol Daun Lidah Staphylococcus aureus tidak dapat ditentukan dengan metode difusi dan
Yuani Setiawati Buaya (Aloe vera) Terhadap dilusi dengan Konsentrasi 50%, 75% dan 100% , pelarut etanol 70%
(2017) Staphylococcus aureus dan eritromisin sebagai kontrol positif.

4 Teresya Puteri dan  Uji Daya Hambat Ektrak Daun  Ekstrak daun lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Tiana Milanda Lidah Buaya'(Aloe vera) Staphylococcus aureus- terjadi pada konsentrasi 100% dengan zona
(2018) Terhadap Bakteri, Escherichia  hambat 11.58 mm.

coli dan Staphylococcus
aureus: Review
Resmila Dewi, Aktivitas Antibakteri  Gel * Ekstrak'daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus

5 Erda Marniza Lidah Buaya Terhadap aureus pada konsentrasi 75% dengan zona hambat 12,81 mm dengan

(2019) Staphylococcus aureus metode difusi sumur, dan aquadest sebagai kontrol. Setiap perlakuan

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
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Handayani, Gemy Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus
6 Nastiti (2019) Daun Lidah Buaya (Aloe vera) aureus pada konsentrasi 4,5% dengan zona hambat 10,8 mm dengan
Terhadap Penghambatan metode difusi, pelarut etanol 96%.
Pertumbuhan  Staphylococcus
aureus dan Candida albicans
Utami, Putra Interaksi Ekstrak Etanol Daun Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus
7 Rahmadea, Petai Cina (Aloe barbadensis aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan zona hambat
Chairani, Illhamdi Miller dan Lidah Buaya (Aloe 10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm dengan metode difusi, pelarut
(2019) vera) Menghambat etanol dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan
Pertumbuhan. Staphylococcus dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
aureus Secara In Vitro
Prabasari, Pramesti Daya Hambat Ekstrak Lidah Ekstrak lidah buaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri
8 Indah P. Sumarya, | Buaya (Aloe . barbadensis Staphylococcus aureus. pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan
M., Juliasih, N. K. Miller) Terhadap = Bakteri zona hambat masing masing konsentrasi 7,125 mm, 8,375 mm dan 9 mm
A (2019) Staphylococcus aureus Secara dengan metode difusi, pelarut etanol 96% dan kloramfenikol sebagai
In Vitro kontrol positif.
Achmadilla, Yusril Uji Konsentrasi Minimal Gel Hasil penelitian didapatkan 2 tabung yang tetap jernih yaitu pada
9 Bagus  Wahyudi, Aloe vera Yang Menghambat konsentrasi 20% dan 15%, kemudian pada konsentrasi 10%, 5%, dan 3%
Wimbuh Tri  Pertumbuhan:: Staphylococcus didapatkan hasil yang.keruh setelah melakukan penginkubasian selama
Widodo, Kartika aureus 1x20 jam, 1x24 jam;:dan 1x48 jam. Maka konsentrasi minimal atau
Arum Wardani terendah ekstrak..daun lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan
(2020) bakteri Staphylococcus aureus ialah pada konsentrasi 15%.
Permatasari, Viki Efektifitas Ekstrak Etanol * Ekstrak ‘etanol daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat
10 Ayu Intan, Mutia Daun Lidah Buaya (Aloe vera) Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80% dan 100% dengan zona
Hariani Nurjanah, terhadap Staphylococcus hambat pada masing masing konsentrasi 6,22 mm dan 9,5 mm dengan
Wimbuh Tri aureus metode difusi, pelarut etanol dan eritromisin sebagai kontrol positif

Widodo (2020)

dengan 3 percobaan.
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Peneliti Rahmawati, (2014) hasil yang didapatkan bahwa kemampuan aktivitas antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi pada konsentrasi
75% dengan rata rata zona hambat 25 mm, dengan metode difusi, pelarut etanol dan blank
disc sebagai kontrol tanpa ekstrak dari lidah buaya, masing masing perlakuan dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan dan menunjukan semakin tinggi konsentrasi maka semakin
besar daya hambat akan terbentuk.

Peneliti Widyastuti et al., (2016) hasil yang didapatkan bahwa konsentrasi 100% dengan
menggunakan metode difusi tidak menunjukan adanya zona hambat di sekitar biakan bakteri
uji, dikarenakan penurunan atau pengurangan pada jumlah bakteri (% reduksi) didapatkan
sebesar 27,5 % setelah waktu 60 detik dengan metode difusi, menggunakan cairan infus dan
kloramfenikol sebagai kontrol positif.

Peneliti Rahardjo et al., (2017) dalam pengamatan, penelitian tersebut menggunakan
konsentrasi 50%, 75%, dan 100% untuk metode difusi. Setelah dilakukan pengamatan, tidak
ditemukannya zona inhibisi pada metode difusi dan dilusi serta tidak dapat ditentukannya
konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan- pelarut etanol 70% dan eritromisin
sebagai kontrol positif. Hasil yang diperoleh adalah ‘aktivitas antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus tidak dapat ditentukan.

Peneliti Puteri. T et al., (2018) hasil review yang diperoleh menjelaskan bahwa
kemampuan aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus terjadi pada konsentrasi 75% yang memiliki rata-rata zona-hambat sebesar 10,5 mm.
Namun pada konsentrasi- 100% terjadi peningkatan dengan .rata rata zona hambat sebesar
11,58 mm. Hasil yang diperoleh membuktikan adanya bahwa besar dari rata rata zona hambat
tidak selalu sesuai dengan peningkatan -konsentrasi yang digunakan, disebabkan adanya
terjadi perbedaan kecepatan difusi maupun jenis antimikroba yang dapat menyebabkan hasil
zona hambat akan berbeda.

Peneliti Menurut Resmila & Marniza, (2019) diperoleh hasil bahwa kemampuan aktivitas
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi pada
konsentrasi 70% dengan rata rata zona hambat 12,81 mm, dengan metode difusi sumur, dan
aquadest sebagai kontrol. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan
menunjukan semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar diameter zona hambatnya.

Peneliti Handayani, (2019) hasil yang diperoleh bahwa adannya kemampuan aktivitas

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang ditandai
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dengan adanya zona hambat dengan konsentrasi 4,5% atau 45 % dengan diameter zona
hambatnya 10,8 mm dengan metode difusi, pelarut etanol 96% menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya akan semakin besar dan mengakibatkan
kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat

Peneliti Utami et al., (2019) didapatkan hasil bahwa Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera)
dapat menghambat Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan
zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm dengan metode difusi, pelarut etanol dan
kloramfenikol sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 Kali
pengulangan menunjukkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya
akan semakin besar dan mengakibatkan kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat
menghambat.

Peneliti Prabasari et al, (2019) hasil penelitian yang diperoleh bahwa kemampuan aktivitas
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus didapatkan pada
3 konsentrasi yaitu pada konsentrasi 50% dengan rata rata zona hambat 7,125 mm,
konsentrasi 75% dengan rata rata zona hambat 8,375 mm dan pada konsentrasi 100% dengan
rata rata zona hambat 9 mm, dengan metode difusi, pelarut etanol 96% dan kloramfenikol
sebagai kontrol positif dilihat|bahwasemakin=tinggi konsentrasizyang diberikan maka akan
semakin besar daya hambatnya.

Peneliti Achmadilla et al., (2020) hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa konsentrasi
minimal terendah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
didapatkan pada konsentrasi 15% metode dilusi didapatkan tetap-jernih setelah melakukan 3
pengamatan.

Peneliti Permatasari et al:,/(2020) diperoleh hasil bahwa pada konsentrasi 80% dengan
rata zona hambat 7,55 mm dan konsentrasi'100% sebesar 9,5 mm menunjukan kategori kuat
atau efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan metode
difusi, pelarut etanol dan eritromisin sebagai kontrol positif dengan 3 percobaan
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya akan semakin

besar dan mengakibatkan kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat.
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Tabel 4.3 Uji berbagai konsentrasi ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus menggunakan Metode Difusi.
Konsentrasi dan Zona Hambat

No Penulis 45%  50%  70%  75% 80% 100%
Rahmawati 23 25

1 (2014 mm mm
Widyastuti, Yuni,

9 Nia Yuliani, | -
Gusti Ayu Manik
W (2016)
Rahardjo, Mia

3 Eko Budi

Koendhori, Yuani
Setiawati (2017)

Teresya Puteri
4 dan Tiana 10,5m 11,58

Milanda (2018) m mm
Resmila Dewi,

5 Erda Marniza 12,81
(2019) mm

Handayani, Gemy 10.8
6 Nastiti (2019) ;

mm
Utami, Putra

7 Rahmadea , 10,25 10,85 12,03
Chairani, Ilhamdi mm mm mm
(2019)
Prabasari,
Pramesti.  Indah,

8 P.Sumarya, .M., 7611515 8r’§’;5 9 mm
Juliasih, "N. K.A
(2019)
Permatasari, Viki
Ayu Intan, Mutia

9 Hariani Nurjanah, 6,22 9.5

mm  mm

Wimbuh Tri
Widodo (2020)

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa dari 9 Artikel Jurnal yang digunakan pada
metode difusi, menggunakan konsentrasi ekstrak daun lidah buaya yang berbeda seperti 45%,
50%, 70%, 75%, 80% dan 100%, terlihat pada hasil diameter zona hambat yang bervariasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2014) didapatkan zona hambat yang
berbeda pada konsentrasi 45% dan 75% dengan diameter 23mm dan 25mm. Penelitian oleh

Widyastuti et al., (2016) tidak terjadi zona hambat pada konsentrasi 100%. Penelitian oleh
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Rahardjo et al., (2017) juga tidak didapatkan hasil zona hambat pada konsentrasi 50%, 75%
dan 100%. Pada
Puteri T et al., (2018) didapatkan hasil zona hambat dengan diameter 10,5 mm dan 11,58 mm
pada konsentrasi 75% dan 100%. Peneliti Resmila & Marniza, (2019) menggunakan konsentrasi
70% dan didapatkan hasil zona hambat dengan diameter 12,81 mm.

Penelitian Handayani, (2019) menghasilkan zona hambat 10,8 mm pada konsentrasi
45%. Penelitian Utami et al., (2019) didapatkan diameter zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm
dan 12,03 mm sedangkan pada Prabasari et al, (2019) didapatkan hasil zona hambat 7,125mm,
8,375 mm dan 9 mm pada konsentrasi 50%, 75%, dan 100%. Penelitian Permatasari et al.,
(2020) menghasilkan zona hambat dengan diameter 6,22 mm dan 9,5 mm pada konsentrasi
80% dan 100%.

Tabel 4.4 Uji antimikroba ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus menggunakan Metode Dilusi:

Konsentrasi dan Zona Hambat
6,35% 125% 25% 50% 100%

No Penulis

1 Rahardjo, Mia Eke
Budi = Koendhori,
Yuani Setiawati
(2017)

2 Achmadilla, Yusril 304 5% 10% 15% 20%
Bagus  Wahyudi,

Wimbuh Tri

Widodo, - Kartika + + + ¥ -
Arum Wardani

(2020)

keterangan : - Jernih
+ Keruh
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh 2 artikel jurnal yang pengujiannya menggunakan
metode dilusi, hal ini dimulai dari konsentrasi 6,35%, 12,5%, 25%, 50% dan 100% pada
peneliti Rahardjo et al., (2017) dan konsentrasi 3%, 5%, 10%, 15%, dan 20% pada peneliti
Achmadilla et al., (2020) dan diperoleh hasil yang juga bervariasi.
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Tabel 4.5 Kontrol Positif yang digunakan dalam menghambat pertumbuhan
Bakteri Staphylococcus aureus

No Penulis Kontrol Positif

1 Rahmawati (2014) Tidak disebutkan
2 Widyastuti, Yuni, Nia Yuliani, | Gusti Ayu
Manik W (2016)

Rahardjo, Mia , Eko Budi Koendhori, Yuani

Kloramfenikol

w

Setiawati (2017) Eritromisin
4 Puteri, Teresya dan Tiana Milanda (2018) Tidak disebutkan
5 Resmila Dewi, Erda Marniza (2019) Tidak disebutkan
6 Handayani, Gemy Nastiti (2019) Tidak disebutkan
7 Utami, Putra Rahmadea, Chairani, Ilhamdi Kloramfenikol
(2019)

8 Prabasari, Pramesti Indah P. Sumarya, I M.,
Juliasih, N. K. A (2019)

9 Achmadilla, Yusril Bagus Wahyudi, Wimbuh
Tri Widodo, Kartika Arum Wardani (2020)

10 Permatasari, Viki Ayu Intan, Mutia Hariani
Nurjanah, Wimbuh Tri Widodo (2020)

Kloramfenikol

Tidak disebutkan

Eritromisin

Uji aktivitas antibakteri yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa antibiotik
sebagai kontrol positif seperti:f Widyastuti.et'al., (2016) , Utamiet al., (2019), dan Prabasari et
al, (2019) menggunakan Kloramfenikol. Penelitian Rahardjo et al., (2017) dan Permatasari et
al., (2020) yang menggunakan Eritromisin, lalu dari beberapa peneliti ada yang tidak

menyebutkan kontrol positif yang digunakan.

B. Pembahasan

Uji aktivitas antibakteri merupakan uji untuk menentukan adanya potensi suatu zat
yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri didalam larutan terhadap suatu bakteri
dengan menggunakan 2 metode seperti Difusi dan Dilusi. Uji ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada lidah buaya (Aloe vera) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Mubarak et al., 2018; Parasetia et al., 2012;
Wirajana, 2014). Bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan jenis bakteri yang sering
sekali menyebabkan infeksi pada kulit (Dewi, 2013).

Lidah buaya yang memiliki kandungan zat aktif seperti antrakuinon merupakan
senyawa fenolik yang dapat menghambat sintesis protein pada bakteri, saponin sebagai
antiseptik yang dapat mencegah atau membunuh pertumbuhan mikroba, tannin merupakan

antibakteri yang dapat menginaktivasi adhesin dan flavonoid yang merupakan senyawa
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turunan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu terjadinya proses penghambatan
(Gusviputri et al., 2013).

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan Ekstrak lidah buaya yang
dibuat secara maserasi dengan cara daun lidah buaya dicuci bersih terlebih dahulu lalu
pisahkan antara kulit dan gel, lalu gel lidah buaya dihaluskan. Gel lidah buaya yang telah
dihaluskan , kemudian direndam dengan menggunakan pelarut etanol dan diamkan selama
2 — 3 hari di dalam toples tertutup, setelah itu saring ekstrak cair dengan menggunakan
penyaring kain lalu ditampung didalam botol. Untuk hasil ekstrak yang lebih pekat dapat
diuapkan selama 4 jam dengan menggunakan rotary evaporator, hingga didapatkan
ekstrak kental (Utami et al., 2019).

Tabel 4.3 diperoleh hasil dari ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) pada konsentrasi
45% oleh Handayani, (2019) didapatkan.hasil zona hambat 10,8 mm. pada konsentrasi
50% oleh Prabasari et al, (2019) dengan hasil 7,125 mm, pada Utami et al.,, (2019)
menghasilkan zona hambat 10,25 mm, sedangkan oleh Rahmawati, (2014) didapatkan daya
hambat 23 mm, hal ‘ini disebabkan adanya perbedaan pada kandungan zat aktif, sehingga
zona hambat yang terbentuk akan berbeda pada setiap konsentrasinya, demikian juga pada
konsentrasi 75% oleh peneliti Puteri. T etial.»2018) didapatkan.zona hambat 10,5 mm, lalu
pada peneliti Prabasari et al, (2019) didapatkan hasil zona hambat 8,375 mm, sedangkan
peneliti Rahmawati, (2014) dengan zona hambat 25 mm, hal ini disebabkan meningkatnya
konsentrasi dan banyaknya komponen bioaktif yang terkandung pada ekstrak lidah buaya
maka akan mengakibatkan tingginya bahan aktif yang berfungsi dalam menghambat
pertumbuhan (Rahmawati, 2014).

Hasil dari ekstrak daun-lidah buaya (Aloe vera) pada konsentrasi 100% didapatkan
hasil zona hambat yang berbeda pada peneliti Puteri T et al., (2018) dengan zona hambat
11,58 mm dan peneliti Utami et al., (2019) didapatkan zona hambat 12,03 + 0,52 mm. Hal
ini disebabkan oleh kandungan zat aktif sebagai antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Penelitian Prabasari et al, (2019) dengan zona hambat 9 mm dan
peneliti Permatasari et al., (2020) didapatkan 9,5 mm, maka dari itu semakin meningkatnya
konsentrasi maka daya hambat yang diberikan akan semakin besar dan mengakibatkan
kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat. Penelitian Widyastuti et al.,
(2016) tidak ditemukan zona hambat, karena adanya penurunan atau pengurangan pada
jumlah bakteri sebesar 27,5% dalam waktu 60 detik, hal ini dikarenakan sebelum terjadi

penurunan dalam waktu 60 detik, pada waktu 30 detik telah terjadi penurunan atau
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pengurangan sebesar 17,5% yang disebabkan waktu kontak antara ekstrak lidah buaya dan
bakteri uji sangat lama, jika semakin lama waktu kontak, maka nilai penurunan jumlah
bakteri yang terjadi akan semakin besar. Penelitian Rahardjo et al., (2017) tidak ditemukan
zona hambat, karena dikatakan bahwa uji aktivitas antibakteri tidak dapat ditentukan oleh
metode difusi dan metode dilusi.

Konsentrasi 70% oleh Resmila & Marniza, (2019) hasil yang didapatkan ialah 12,81
mm, dan konsentrasi 80% oleh Permatasari et al., (2020) dengan hasil zona hambat 6,22
mm, dikarenakan adanya perbedaan pada kandungan zat aktif, sehingga zona hambat yang
terbentuk akan berbeda pada setiap konsentrasinya, bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang diberikan maka semakin besar daya hambat nya.

Terlihat pada perbedaanya luasnya zona hambatan pada setiap konsentrasi yang
terbentuk dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti konsentrasi yang terlihat sama
pada penelitian Rahardjo et al., (2017) dengan konsentrasi 50%, 75%, 100%, dimana pada
penelitiannya dengan menggunakan metode difusi /tidak ditemukan atau tidak
teridentifikasinya diameter zona hambat, hal ini disebabkan adanya perbedaan konsentrasi
pada ekstrak etanol pada lidah buaya yang menjadi salah satu faktor kurangnya
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak!etanol lidah/buaya, sehingga aktivitas antibakteri
tidak dapat ditentukan ‘dengan metode difusi. Penelitian oleh Prabasari et al, (2019)
menghasilkan zona hambat dengan diameter 7,125 mm, 8,375 mm, dan 9 mm
dibandingkan kriteria, zona hambat ini termasuk golongan sedang. Penelitan Utami et al.,
(2019) didapatkan'zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm yang mempunyai
senyawa yang aktif-sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri, maka semakin
meningkatnya konsentrasi, maka daya hambat yang diberikan semakin besar.

Penelitian Rahmawati, (2014) yang ‘terlihat, adanya perbedaan pada pemberian
konsentrasi ekstrak ,dimana pada konsentrasi 75% didapatkan zona hambat dengan
diameter 25 mm dan pada penelitian Permatasari et al., (2020) dengan diameter zona hambat
6,22 mm pada konsentrasi 80% sedangkan pada konsentrasi 100% didapatkan 9,5%
dimana zona hambat termasuk pada golongan kuat. Pada penelitian Puteri et al., (2018)
zona hambat yang didapatkan pada konsentrasi 75% dan 100% ialah 10,5 mm dan 11,58
mm. Besar kecilnya diameter zona hambat yang dapat terbentuk dipengaruhi oleh ekstrak
yang diberikan, hal ini terlihat pada rata rata diameter zona hambat yang ditunjukkan pada
setiap perlakuan dan juga pada perbedaan kecepatan difusi dan jenis antimikroba yang

dapat menyebabkan hasil zona hambat berbeda (Prabasari et al, 2019).
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Perbedaan waktu inkubasi juga dapat mempengaruhi luasnya zona hambat pada
aktivitas antibakteri yang terlihat pada penelitian Resmila & Marniza, (2019) didapatkan
hasil 12,81 mm pada konsentrasi tertingginya 70%, dengan waktu inkubasi 48 jam, hal ini
sesuai dengan konsentrasi komponen senyawa antimikroba yang rendah akan mengurangi
antimikrobanya. , lalu pada Handayani, (2019) memberikan hasil 10,8 mm yang diinkubasi
selama 24 jam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar atau meningkatnya konsentrasi
maka akan semakin besar pula zona hambatnya.

Tabel 4.4 hasil dari ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) oleh Rahardjo et al., (2017)
didapatkan hasil bahwa tabung terlihat keruh pada setiap konsentrasi, begitupun kontrol
positif dan hanya kontrol negatif terlihat jernih hal tersebut dikarenakan adanya faktor
yang disebabkan oleh lingkungan tempat tumbuh dari tanaman, jika lokasi tanaman
berbeda maka akan mendapatkan-hasil-kandungan senyawa yang berbeda pula sehinga
aktivitas yang terdapat diduga tidak dapat teridentifikasi zona hambatnya.

Hasil yang diperoleh Achmadilla et al., (2020) melakukan sebanyak 3 kali pengamatan
diwaktu yang berbeda yaitu 1x20 jam didapatkan hasil jernih pada setiap konsentrasinya.
pengamatan kedua di waktu 1x24 jam pada konsentrasi 3%. 5%. 10% didapatkan hasil
yang keruh, sedangkan konsentrasi, 15%. dan 200 didapatkan hasil jernih. Pengamatan
yang ketiga di waktu 1x48 jam terdapat hasil yang sama seperti pengamatan kedua yaitu
konsentrasi 3%, 5%, 10% tetap keruh, sedangkan, konsentrasi 15% dan 20% tetap jernih.
Hal ini disebabkan karna adanya faktor luar pada percobaan kedua yaitu, seperti alat
maupun bahan yang kurang steril aseptis dan udara sehingga,dapat juga mempengaruhi
hasil akhirnya.

Metode pengujian yang digunakan dapat menjadi-perbedaan adanya zona hambat
atau tidak, seperti yang terlihat' ‘pada -penelitian Achmadilla et al., (2020) dengan
menggunakan metode dilusi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 3%, 5%, 10%, 15% dan
20%. Pengamatan hasil dilakukan dengan waktu yang berbeda dan pengamatan pertama
pada 1 x 20 jam, pengamatan kedua 1 x 24 jam, dan pengamatan ketiga 1 x 48 jam.
Pengamatan pertama, tidak didapatkan adanya kekeruhan pada setiap konsentrasi, pada
pengamatan kedua ditemukan kekeruhan pada konsentrasi 3%, 5% dan 10%, dan pada
pengamatan ketiga konsetrasi 15% dan 20% masih tetap jernih dibandingkan tabung
dengan konsenrasi lainnya dan konsentrasi 15% adalah konsentrasi terendah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian tersebut dilakukan 2

kali pengulangan dengan konsentrasi yang sama dengan percobaan pertama dan hasil
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pengamatan pada percobaan kedua didapatkan adanya kekeruhan pada semua tabung
disetiap konsentrasi hal tersebut disebabkan bahwa adanya faktor dari luar seperti udara
dan juga alat atau bahan yang kurang aseptis, sehingga dapat menjadi pengaruh untuk
hasil akhirnya.

Penelitian Rahardjo et al., (2017) tidak ditemukan adanya zona hambat atau
Konsentrasi hambat minimum (KHM) dan Konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada
setiap konsentrasi, hal ini disebabkan sama seperti pada metode dilusi bahwa adanya
perbedaan konsentrasi ekstrak etanol dan juga perbedaan teknik dalam memproses lidah
buaya yang dapat menjadi salah satu faktor kurangnya kandungan senyawa aktif dalam
lidah buaya, sehingga aktivitas antibakteri tidak dapat ditentukan dengan metode dilusi.
Salah satu faktor yang menyebabkan tidak teridentifikasinya zona hambat ialah
lingkungan tempat tumbuhnya lidah buaya, lokasi tanaman yang berbeda akan membuat
hasil kandungan senyawa metabolit yang terdapat pada lidah buaya dapat memiliki
aktivitas yang berbeda (Rahardjo et al., 2017)

Perbedaan pada penelitian Widyastuti et al., (2016) ialah adanya pelarut air yang dapat
menyebabkan zat aktif yang tertarik sebagian kemungkinan akan mengendap kembali
apabila kelarutannya-menjadi dingin (lewatsenuh),; hal-ini akan menyebabkan hilangnya
zat- zat atsiri, dan juga zat yang tidak tahan terhadap panas lama sehingga dapat
menyulitkan penarikan zat-zat berkhasiat yang terdapat pada simplisia (Widyastuti et al.,
2016).

Persamaan: beberapa peneliti seperti Prabasari et al, Utami et al (2019) dan Rahardjo et
al., (2017) menggunakan konsentrasi yang sama yaitu 50%; 75%, 100%. Pelarut yang
digunakan ialah Etanol, karena mempunyai.polaritas; yang tinggi maka dari itu dapat
mengekstrak lebih banyak bahan dibandingkan dengan jenis pelarut lainnnya. Kelebihan
menggunakan pelarut etanol ini Karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga
mudah untuk melarutkan senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak,
karbohidrat, dan senyawa organik lainnya, dan merupakan senyawa yang bersifat polar
dan mudah menguap dengan baik sehingga dapat melarutkan senyawa senyawa yang
bersifat polar maupun non polar. (Mubarak et al., 2018).

Rahardjo et al.,, (2017) dan Achmadilla et al., (2020) menggunakan metode dilusi
sebagai pengujian aktivitas antibakteri, kemudian peneliti lainnya menggunakan metode
difusi. Metode ekstraksi yang digunakan ialah metode maserasi metode ekstraksi yang

sederhana dengan cara merendam serbuk simplisa dalam cairan pelarut. Cairan pelarut ini
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akan menembus dinding sel dan akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat
aktif (Rusmiati, 2016).

Media yang digunakan dalam artikel jurnal terpilih terdapat 2 media yaitu MHA
(Muller Hinton Agar) dengan komposisi: Beef exract 2 gr, Acid hydrolysale 17,5 gr,
Starch 1,5 gr, Agar 17 gr dan Aquadest 1 liter dan media NA (Nutrient Agar) dengan
komposisi: Lab-lemco powder 1 gr, Yeast extract 2 gr, Peptone 5 gr, Sodium chloridel
(Nacl) 5 gr, Agar 15 gr, Aquades 1 liter dan Final PH 7,4 = 0,2 =25°C.

. Keterbatasan

Proses dalam melakukan penelitian melalui Literature Review ini telah
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan terdapat keterbatasan dalam melakukan
penelitian ini, antara lain : (1) Peneliti hanya menelusuri jurnal di Google Scholar,
PubMed, Science Direct dan Portal Garuda sebagai sumber literature dan referensi. (2)
Artikel jurnal yang ditemukan terdapat jurnal internasional dan nasional namun tidak
relevan dengan tema peneliti. (3) Artikel jurnal yang. ditemukan banyak terdapat pada
tahun 2010 kebawah. (4) Artikel jurnal yang ditemukan beberapa tidak dapat diakses
melalui PDF. (5) Hasil dari beberapa artikel jurpal tidak mendapatkan hasil yang sama
dan berbeda, kemudian ada yang tidak menyebutkan pelarut. (6) Beberapa artikel jurnal
ada yang tidak menyebutkan kontrol positif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data based literature review tentang

”Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus” sebagai berikut : Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) memiliki

aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

1. Konsentrasi terendah dari Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ialah konsentrasi 15% dan
yang paling tinggi ialah pada konsentrasi 100%, dikarenakan semakin tinggi
konsentrasi maka akan semakin besar diameter zona hambatnya.

2. Kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri pada ekstrak daun lidah
buaya (Aloe vera) adalah Antrakuinon, Saponin, Tanin, dan Flavonoid.

3. Metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya
(Aloe vera) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah metode Difusi
dan Dilusi.

B. Saran
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian atau digunakan sebagai sumber
data penelitian tentang aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif dan mengetahui
konsentrasi berapa pada ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dalam-pertumbuhan bakteri gram

negatif tersebut.
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Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Alee Vera) Terhadap
Penghambatan Pertumbuhan Staphplecoccus aureus
Dan Candida albicans

Gemy Mastiti Handayani!
'Program Studi Farmasi UIN Aluddin Makassar
'Email: gemvynastity75 @ gmail.com

Abstrak: Penclinan im bertujuan untuk mengetahu aktivitas ekstrak etanol daun lidah
buaya (4loe vera) terhadap bakteri Staphyiococous aureus dan jamur Candida albicans.
Ekstraksi daun lidah buaya dilakukan dengan metode maserasi, kemudian dibuat
beberapa konsentrasi ekstrak yaitu 2.5%. 3,5%, dan 45% untuk bakteri Stapfnilococcns
aurens dan konsentrasi 4%, 8% dan 12% untuk jamur Condida atbicans. Pengujian days
hambat dilaknkan dengan metode difusioagar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun hidah buaya (4loe vera) memiliks aktrvitas antibakten Siaplvlococcus
aurens dan anti jamur Candida albicans yang ditandan dengan adanya zona bening. Pada
hakten Stapidococens awrens memberikan zona hambat optimum pada konsentrasi 4,5%
dengan diameter 10.8 mm sedangkan pada, jamur Candide albitans memberikan zona
hambat optimum pada konsentrasi 12 % dengan diameter hambatan 18,87 mm.

Kata Kunci: Etanol, Daun Lidah Buaya, Staphylococcus aurens, Candida albicans

Abstraet: Thizstudy ai L & artivity.of of Aloe vera leaves
against Siaply I-I¢|J¢;Ii afireug cte 1 i e, Extraction of aloe
wvera leavesis done [#-m il P T T tions, nameky

2.5%, 3.5%. and 4.5% for Stapiylococcus aurens bactenia and coneentrations of 4%, %
and 12% for Candids alfbicans fungl. The inhibitory testing 15 done by agar diffusion
method. The test results showed that the ethanol extract of Aloc vera leaves had
antibactenal activity of Siapfnlococcus aurens and anti-fungal Candida albicans which
was charactem@ed by the presence of a clear zone. In Stapdvococous aurews bacteria
providejopdimum inhibition zone at a concentration of 4.5% with a diameter of 10.8 mm
while - the funguseCandide albicans provides the optimum inkibition zone at a
c-:mocntratit:u_ﬂf‘lm withia dismeter of resistance 1837 mm.

Key Wards: Ethanal, Alee vera leaves, Stapliplococeus aurenis; Candida albicans

Indonesia merupakan s:a.’lshsﬂu pusm‘k:anckamgam.h;}ian dunia. Dari Sabang sampai
Merauke tersebar sekitar 40,000 jeris fulmbBuhan' vang mengandung berbagai jenis bahan
kimia yang berpotensi sebagai bahan pangan, kosmetika dan obat-obatan (Agusta, 2000
Obat tradisional kembali populer dipilih sebagal obat untuk menyembuhkan berbagal

SIOLOST SEL (VoL & 30 1 ID0EL JAN-JON 5019 B £2s-SUALAF TSN R541-1285) FRSE1
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Interaksi Ekstrak Etanol Daun Petai Cina | Leucsena leucocephala
folium ) Dan Lidah Buaya ( Aloe vera L) Menghambat
Pertumbuhan Staphylococus sureus Secara Invitro

Putra Rahmadea Utami®, Chairani Chairani, lhamdi Ihamdi

Sekolah Tinggl limu Kesehatan Perintis Padang, Sumatera Barat, indonesia
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ABZTRAK

Eeherapa ahun belskangan ini banyak distukan penellan uniuk menemukan anbioksidan
dan anlibaklern alami yang bersumber dasi lanaman. Ehususnya tanaman asli Indonesia. Salah
satu lumbuhan yang digunakan sshagai obal radisional adalah daun pets cina (Leucasna
Tevcacaphals falivm | dan lidah buays (Ao vers ). Pergembangan obsal iradision al dikatakan
rasional, yakni ditemularnya bahan alami (lenlama tumbuhan) yang bterbulll secara imiah dapat
memberkan  manfas! kink dalam pencegaban  alau  pengobatan penyakil dan  lidak
menpebabkan sl samping serus dalam ar aman unluk pemakaisn obal pada manusia .
Tupuan penslilian ini unluk mengetahui kemampuan daya hambal eksirak slanol daun patai cina
[Lem-hmoep.luh fodiuwrt) dan bdah buaya (Alse wara L) ieihadan bakisn
aures Pansiean ini dilakukan -dengm menml.rlak.an desain, pﬂdﬂ w#mmﬂry
secaralin vitra deng b 4 . i3
dan [fidah. buays d
memba rdingkan partiid
balkber, Sraph oo -
buagumemnp.uld:- mm” mpﬂ mﬂgﬁml 50 griml, 75
geiml dan 100 griml. Menunjukkan(p<0,05) yang berarti ekstrak etancl daun pel cina dan lidah
buzya dapal merghambal perumbuhan Staphyiococus aursus, Dan hasil penelitian i
didapalican adanya nieraksl pada kombinasi eksirak stanol daun petai cina dan lidah buaya
menghambat periumbuban Sfaphyiococus sunsus dengan kons=nirasi yang palng ekt adalah
konsenbrasi 100 griml

Kal:l_h.l‘ld = Lducaens leucocaphala falum, Aoe vera L, Staphydococus sumeus.

AESM‘F

Chifises et planis (] &ucasns Eucocaphais folum) and alos vera rﬁ.'nem Lbare one of
lhe plants thal afe aficacibus as medcinal planks. Pads of Chinese petaiplanls thal can be
uliized are e leaves and akewera which are used, namsly the gel which contains saponin
compounds, Ixvondids and anning. The purpose of this sbudy was lo detsmine the magnitude of
the inhibition zone ' poduced by efhandl exiract of Chinese petai leaves (Leucasns leucocsphala
faburm) and aloe vera (.mnml. bmﬂ‘egMﬂE-ﬂmdhnﬁ This research method was
carried owl by using an in Mwmmw wilh the Kity Bauer method. The

o 185

& Jumal Kesehatan Perinds [Perinis's Heaith Jomal|<155N : 26224135, All nghis ressred
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WIDYA BIOLOI EISSH
DAYA HAMBAT EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe barbadensis Miller)
TERHADAF PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococens anrens SECARA IN
VITRO

(INHIBITORY POWEROF ALOE VERA EXTRACT (Aloe Barbadensis Miller)
AGAINST BACTERIA GROWTH Sraphplococens Anrews IN VITROY)

Pramesti-Indah-Prabasan, P!, Sumarya, | M, Juliasih, N_ K. A°

'Fm_gram Biologi, Fakulias MIPA, Universitas Hindu Indonesia
*Fakultas MIPA Universitas Hindu Indonesia Denpasar Bali-Indonesia

E-mail : mez _prabhaiz gmail com

ABSTRACT

Aloe vem (Aloggbarbadensia Miller) contains anthraquinone compounds,
flavonoids and saponing which are thought to have antibacterial effects 50 as to inhibit
bacterial growth! The purpose of the study was fo determine the inhibitory power of
Aloe barbadensis Miller on the growth of Staphylococcus aurcus bacteria. The pure
experimental study was conducted with The Randomized Postigst Only Control Group
Design using six (6 treatments, namely aloe vera extract with'a concentration of 25%,
50%, T5%, 100%. Chloramphenicol 30 meg antibiotics as a positive cantrol, and stenle
aquadest a8 8 eontrol negative for Staphylococcus aureus bactena grown on Mueller
Hinton mgedia. After being treated, it was incubated fior 24 hours and mecasured its

inhibitary power. bacteria in the
form of mhlblllmﬁmq MH@ Wallis test, at
the level of oot inhibatory effect

of Aloe vera extract on the growth of Staphylococeus aureus bacteria in concentrations

of 25%. S50%, 73% n{dlw!ﬁm 0= 0mm:; 7.125 = L1350 mm; %.375 + 0.23936
mim; and S0 = (.40525 mm. Based on the results of the study concluded that aloc vera
extract’ cam inhibit the growth of Staphylococeus aureus bacteria The higher the
concentration of Aloc vera cxiract the greater the mhibitory effect on the growth of
Staphvlococcus aurcus bactena.

Kevwaords: Aloe vera, Staphvlococcus aureus, nhibitory power

ABSTRAK ©

Lidah buaya' {Alpe barbadensis Miller) mcugamimg senvawa anirakunon,
flavonoid dan saponin yang didugs. mempunyai efiek’ schagai antibakteri sehingga
mampu menghambat pertumbuhan bakter Tujuan penclitian adalah untuk mengetahu
daya hambat ckstrak lidah buaya (Aloe barbadensis Millery terhadap pertumbuhan
bakieni Staphylococcus  aurcus.Penclitian  ckspenmen murmi  dilakukan  dengan
rancangan The Randomized Posttest Only Control Group Design menggunakan enam
(6) perlakuan yaitu ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%,
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Uji Konsentrasi Minimal Gel Aloe Vera Yang Dapat
Menghambat Pertumbuhan Staphylococcus Aureus
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ABSTRAK

Gel merupakan bagian berdendir yang diperoleh demgan mengins bagian dalam daun setelsh eksdat
dikduarian. Gel Alee vera memiliki beberapa kandungan senyawa yang bersifat sebagai antibakteri yama
Mavanoid, imenin, dan seponin. Berdasarkan bal tersebut, penelss mencoba untuk memanfaatkan bagian gel
Alre vere untuk menghambat pertumbuhan bakien ’ilap.ﬁ;imﬂ' murenes. Bakteri imi merupakan salab
=mtu flom nomml pada manusia. Bakteri inads pada in. Dalam jumlab banyak
Saphylecoccus awrens akan menjadi fakior penychab infekss yang dapal menyerang manusia maupun
hiewan. Jenis dari penelitian ini adalah deskriptsf kualitatif demgan metode dilusi. Pada dilusi menggunakan
beherapa konsentrass yaima 20%. 15%, 108G, 524, 3% dan komirol negabif (-} yang digunakan schagai
pembanding. Dari pengamatan basil penelitian yang diperoich pada semua kansentrasi hanya terdapat 2
tzhung yang tetap jernsh setelah penginkubesian selama 1520 jam. 1x24 jam, dan 148 jam yaitu pada
konsentrasi 20 % dam 15 %, sedangkan pada komsentrasi 10%, 5%, dan 3%/ dsdapatkan hasil yang kersh.
Hal ini dikarenakan adanya semynwa aktif yang lebik besar pada kansentrasi 30% dan 15% schingga dapat
menghambai pertembuban Staphyiecoccus qurews Berdaosarkan hal tersehut, dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi mmsmal atau terendah dari gel Aloe vere yamg dapet menghambat pertumbuhan bakier:

Srapindooeerus aires adalah pada komsentras: 1 5%
“ 1S EETRESEWIELS

The Gel s a slimey par? shat ﬁwhmh“ﬁq’*hﬂﬂ afier the emedaetes are
removed Al Fera Gel bar several compawnds thal are aatibecierial ax favoneds, waonins, end sapamm.
Baved on' #his, wescarchers are trying fo wilice o part af the Aloe Fera gel 1o imhibi the growst aff
Siaphylocoocus awrews bacteria. This hacterium &5 ane af the agrmal ffora m umans, This hacterium ix
Jouad in fumaws, IR, the awount of Staphdecocous awrers will be the canse of infections that can atiack
feummans mﬂ"mﬁd{. s nype of research is o qualiative descrpive with the dilftdion method, S dilinbion
wsing somrconcemiranons of 20%, 5%, [P 5% 3% and negative contral (=) is wgd ar @ comparaior.
From the olntn'alﬂpll qfﬁ: research results obtmined af afl concemirations there gne orly 2 frhes Hhar
remain clear's dafter the fime Bf the appliceion af 1x20 howrs, [x24 hawes hu.uﬂ, ‘and {x48 hours o
CONCENErEians a_f.'i’h‘% omd 159, While ot concentrations of J0%, 5%, and T ,ahlm:lm' by murky rexlis.
Thir is due fo the gréaer ocfive compounds af concentrations of J0% and' .L'Wi- 1o amhibi the growth af
Srapindocoocuy aurens’ o this, it con be dudled et the nrllfﬂnc'n' concemtrafian of Aloe
Vera gef cam be Frhibizs o Wlh@"ﬁapﬁvﬁnmu‘u:m .Elaru':j.ﬁ ivdta concemiration of ! 5%

Keywords: Staphyloccocny .zln'ne:l: .-vlhn‘ vﬂmﬁﬂ.mlm Hm'md'
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Effectiveness of Ethanolic Extract of
Aloe Vera Leaves against
Staphylococcus aureus

Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya
(Aloe vera) terhadap Staphylococcus aureus

Viki Ayu Intan Permatasan”, Mutie Hariani Nurjanah, Wimbuh Tri Widodo

Anabs Kesehatan Serolh Trpg Anu Kesematan Putrs Bangaa. Juten Raye Tulungagung-Siter 1M 4,

Sumdergempol, Tulmgigung. Jawe Timu koo

Since long ago Indonesia used
typesolplminl JONEsis
is aloey

s plants as traditional medicines. Vanous
d as alternative ingredients, one of which
and anthraquinone, so aloe vera leaves
ctenia. Staphylococcus aureus s a gram
is often found as a normal germ flora in
ause infections in humans and

ct of ethanolic extract of Alce
using maceration extract
., 80% and 100% with
ades). The inhibitory zone
! extract of Aloe vera
ed Inhibition zones at

ameter of 6.94 mm, 6.22

Published: 31 Des 9 Sejak dahutu Indonesta al dan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat sebagal
obat tradisional.Berbagal macam tanaman di Indonesia dapat digunakan sebagal
bahan alternatif salah satunya yaltu tanaman Ndah buaya.lidah buaya (Aloe vera)
Miki kandungan didalamnya seperti saponin, anu'qs_gmon, sehingga daun lidah
{Aloe vera) digolongkan sebagal pengob@n seperti antiseptik dan
tophylococcus oureus adalah bakt us gram positif. Bakterl Ini
bagal kuman flora norm, manusia. Bakterl Stophylococcus
&lﬁ’l" pada manusia maupun pada hewan.
Penellt W, ;_mtu%w ul pengaruh ekstrak etanol daun lidah
buaya (Aloe vera) dalam menghambat bakteri Stophylococcus aureus dengan
menggunakan metode ekstrak maserasi. Pada uji daya hambat metode yang
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